
ilffimffiffifl$pEnxkmffiI,fi

I(A.IIAN SOSIAL EICONOMI AGROF'ORESTRV TERIIADAP
":1,,,,;:l,,,;''..,'T.$I,YIl,,AP,ATAN,P,ETAI{IK{tRET
(studl Hacur : rlsa rlrmakrotong Buho, Kccamrun Blnhng l(eyu,
'1 , ' 

: : ir;::itl(tb$ten Sgrnrng godtgdD ,, "rrr: -

I)RS. KHAIRUT SALEH, MMA.
r[IP- 131.675.591

I)osen Kopertis Wilayah f Sumatero Utarr

, FAKT]LTAS PERTAITIAN
r_ .i;i:*.- 

_

T]hTTITERSITAS I}IEI}AN AREA,,
1.; '.r.,;,,,:i','r,ii1;lll,',1', ,: .1 4 9,16;$ fi' "1r,,,, . , ' '

' 2007

!

UNIVERSITAS MEDAN AREA



LAPORAN PENELITIAN

KAJIAN SOSIAL EKONOMI AGROFORESTRY TERIIADAP
PENDAPATAN PITANI KARBT

(Sturtri Kasus : Desa Ilsmak Tolong Buho, I(ecarnatan Bintang l(ayu,

Kabupaten Serdang Bedagai)

I OLEH:

Dns. KIIAIRUL tlALIlH, ltdMA.
NIP. 131.675.s81

Dosen I(opertis Wilayah I Sumatera Utara

dpk. Universitas ltYledan Area

UNIVERSITAS MEDAI\ ARBA
MEDAN

2007

I I | |lllllt |l |]tr|

UNIVERSITAS MEDAN AREA



2.

l. Judul Penelitian

Peneliti
Nama
NIP
Jenis Kelamin
Fangkat/Gol.
Univ/Instansi

Lokasi Penelitian

Lama Penelitian

Biaya Penelitian

LAI'ORAN PENELI"I'IAN

Ii.ajian Sosial Ekcnorni Agroforestry I'erhadap Pendapatan

Petani Karet (Stucli Kasus : Desa Danrak Tolong Buho,

Kecamatan Bintang Kuyu, Kabupaten Serdang Bedagai)

Drs. Khairul Saleh, ldMA.
13 r.675.581
Laki-laki
Lektor / III (c)
Fakultas Pertanian Universitas Medan Area

f)esa Damak Tolong Buho, Kecamatan Bintang Kayu,

Kabupaten Serdang Bedagai

3 (tiga) bulan

Rp. 4.500.000,- (empat juga lima ratus ribu rupiah)

3.

4.

-5.

Medan,

Peneliti

Februari 2007

( Drs, Khairul Satreh, MMA. )

Penelitian

ui/lv{enyetujui

r. A. Rafiqi Tantawi, MS. )

kan,

tr

(P;:fffil

I I Il'llllill|r-llllllLlll

UNIVERSITAS MEDAN AREA



I(ATA PENGANTAR

Puji slukur penulis panjatkan pada Tuhan Yang ll{aha Esa yang teiah

mernbcrikan rahnucl dan hidayahNya schingga ponelitinn ir:i dapat bcrjalaur dcngan

baik.

Penelitizur ini berjudul : Kajian Sosial Ekonomi Agroforestry Terhadap

Pend,apatan Petani l(aret (Studi Kasus : Desa Damak Tolong Buho, Kecamatan

Bintang Kuru, Kabupaten Serdang Bedagai).

Pada kesempatan ini penulis menyampaikan terima kasih kepada semua pihak

yalg telah memberikan bantan, saran dan kritik yang mernbangun sehingga penelitian

ini berjalan dengan baik. Semoga penelitian ini bermanfaat bagi kita sernua.

Medan, Februari 2007

UNIVERSITAS MEDAN AREA



DAITTAR ISI

Halaman

I(ATA PEhIGANTAR .......... .................. i

DAFTAR ISI ............ ii

DAITTAI1 TABEL iv

I. PENDAI{ULLIAN

1.1, Latar Belakang ........".

1,2. Identifikasi Masalah

1.3. Tuiuan Penelitian

1.4. Kegunaan Penelitian

1.5. Sistematike, Penulisan

LANDASAN TEORI DAN KERANGKA PEMIKIRAN

'2.1. Lautdasan Teori ........

2.2. I(eranska Pemikiran
t-

2.3. I{ipotesis Penelitian

METODOLOGI PENELITIAI\

3.1. Objek Pcnelitian

3.2. Metode Penentuan Daerah Penelitian

3.3. N{etode Pengambilan Sampel

3.4. Metode Pengumpulan Data

3.5. Syarat f)ata .........

3.6. Metode Analisis Data .........

3.7. Defenisi dan Batasan Operasional ................

u.

III.

I

(t

6

6

7

9

1l

t2

16

t6

20

l3

l3

t4

15

ffi,llrlllllll

UNIVERSITAS MEDAN AREA



BAB IV. DESKRII'SI DAERAH PIINBI,ITIAN DAN - 2J

KARAKTERISTTK PBTANI RESPOND!]N/SAMP8I, .......,.......

4.1 Deskripsi Daerah Penelitian 21

4.2 Kciuluittt Sosilrl likortottti .. 26

4.3 Karakteris;tik Petani Sanrpel .11

llAI] v. uAsil, t)AN llltMIlAllAsAN ........

5. i lraktor sosial ekonomi yang mempengaruhi pendapatun petani

sampel/responden........

Pengarul'r luas lahan, pengalaman bertani, tingkat/lama pendidikan dan

biaya usahatani terhadap pendapatan petani rvanatani (agrolbrestry)

karct di dcsa l)amak 'l'olong l1uho.........

Uji secara serempak pengaruh luas lahan, pengalaman be rtani,

tingkat/lama pendidikan dan biaya usahatani terhadap pendapatan petani

w,anatani (agrofbrestry) karet di desa Damak Tolong Buho, 'fahun 2007.

I(ontribusi usahatani tanarnan karet dan tanaman lainnya terhadap

pemdppatan rumah tangga petani respotrden

_19

39

,l 7'

5.2

.5.3

5.4.

BAB VI. KESIMPTJI-AN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

52

5.t

51

56

DAFTAR PUSTAKA 58

b0[,AM PI II.AN-LA M PI IIAN

50

I I I 
-[|l'llfl]lllflrliffilflllilll

UNIVERSITAS MEDAN AREA



I)A tt'l'r\ lt'l'A I) Ii L

.lurnlah pencluduk berdasarkan umlrr dan jenis kelamin pacla

desa I)anrak'l-olong Iluho,'fahun 2007 ...".....
Komposisi jumlah penduduk berdasarkan asal suku di clesa

Damak Tolong Buho, Tahun 2007 .

Distribusi pcnducluk menurut mati.r pencaharian di desa l)anrak
'folong Buho,'I'ahun 2007 .........
Distribusi penduduk berdasarkan tingkat pendidikan di desa

Damak T'olong Buho, Tahun 2007 .........
S,arana transportasi dan komunikasi di desa Damak Tolong
Buho. Tahun 2007 .........
Ilckapitulasi karaktcristik rcsponr.lctt pctani agrolitrcstry ili
desa l)anrak 1-olong Buho,'l'ahun 2007 .........
Ilambatan/permasalahan yang dijumpai oleh petani resportclen

cli dcsir [)arnak'Iolong []ulto,'l'ahun 2U)7 ...........
IIasil analisis regrcsi linier bcrgancla clengan etnpat variabcl
pacla rcspottclcn pctatri agrolbrostry kare t di dc:sa I)arnak
'l'olong lluho I ahun2007
Kocllsicn Detcrnrinasi (lt'?) regresi linicr bergitnda dcngan

empat variabel pada responden petani agroforestry karct di

Desa Danrak T'olong Buho,'I'ahun 2007 ........
'Analisis varians pendapatan responden petani agrofbrestry
karct di desa Damak Tolong Buho l'ahun2007
IIasil pcrbandingan persentase kontribusi usahatani
agrolbrcstry karet di Desa Damak'folong IJuho, Tahun 2007

Ilalaman

'I'abel 1.

T'abel 2.

'I'abel 3.

Tabel 4.

Tabel 5.

J'abel 6.

Tabel 7.

Tabel 8.

l'abcl 9.

T'abel 10.

'I'abel 
1 1.

29

27

27

28

32

3.1

4Z

-17

51

5l
i-i

UNIVERSITAS MEDAN AREA



I}AB I

PENDAI{TILUAN

1.1 Latar Belal<ang.

Sumherdaya hutan telah meniadi nroclal pembangunan ckonomi nasional,

yang memberi darnpak positif antara lain terhadap devisa, penyerapalt tcnaga

kerja dan mendorong pengembangan wilayah dan pertumbuhan ekonomi. Namun

demikian pe 'nanfaatan hasil hutan ka5,u secara berlebihan dan besarnya

perubahan kawasan hutan untuk kepentingan non kehutanan menyebabkan

timbulnya berbagai permasalahan lingkungan, ekotromi dan sosial.

Kerusakan lingkungan berupa lahan kritis dan tidak produktif di lndonesia

saat ini, baik dalam karvasan hutan maupun cliluar kawasan hutan, telah mencapai

.iutaan hekta''. I(enrsakan lingkungan telah rnengakibatkan ter.iadinya bencana

alam seperti banjir pada musim penghu.ian, kekeringan pada musim kemarau,

erosi dan tanah longsor yang menimbulkan korban iiwa dan harta benda serta

kerusakan pemukiman dan prasarana sosial, serta nrsaknya lahan-lahan pertanian.

Akibat lain yang ditimbulkan adalah pasokan kayu dari hutan alanr semakin

menurun, di lain pihak kebutuhan kayu pertr-rkangan maupun kayu bahan [raku

industri semakin nreningkat.

Ncgara-ncgar:r di dacrah tropika biasanya kaya dcngart hutan alam. Namun

demikian banyak pula dari hutan-huian tersebut yang telah ditebang dan

dikonversi meniadi arctrl pertanian tanaman pangan, padang rumput. perkebunan,

atau daerah pemukiman. Sihrasi sekarang dr banyak negara tropika menunjukkan

t llltT[ilHfltnffiT
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bahwa hrrtan-hutan yiing ntasih tcrsisa kebanyakan tertlapat cli rlaerah

perbukitan/pegunungan dengan lereng-lereng yang berat. Permintaan alian hasil

hutan yang terus meningkat, menyebabkan terus berlangsungnya pengurangan

Iuas hutan-hutan alanl, petani subsisten tems melangsungkan tekanan terhadap

daerah hutan di daerah perbukitarV pegunungen. FIal tersebut tclah menirnbulkan

penurunan kesuburan tanah, peningkatan erosi, mcningkatkan aliran permukaan

dan sedimentasi.

I)uncrapan praklck-praktck pcrtarrian dilltrarr rcntlah di rlacralr

penp,unungan/pcrbukitan. terutama perladangan, akan nrcnimbulkan degradasi

tanah. Penebangan hulan yang diikuti oleh pernbakaran, padzr awalnya akan dapat

nrernberikan hasil panen yang tinggi, karcna tanahnya masih relati('subur. lnilah

salah satu aL.san mengapa perladangan (dengan menggunakan api) telah banyak

menarik minat petani di dattrran rendah untuk bertani cli claerah pcgunungan.

Akan tetapi penanaman yang terus nrenerus lelah menimbulkan kemerosotan hasil

panen, karena adanya penurunan kesuburan tanah.

Pada ak.hirnya mlrncullah konsep untuk rnelakukan kornbinasi dari praktek-

praktek perti"nian nrurni dengan praktek-praktek kehutanan dan praktek ini olch

para ilrnuwan tliberi nilmfl "agroforestry". .ladi konsep agrol<lresry timhul sebagiti

suatu sistem untuk mengkombinasikan kebaikan-kebaikan dari pertanian (yaitu

hasil tanarnan pangan/pertanian yang tinggi) dan kehutanan (mengurangi erosi

dan nreniaga kcsuburan trurah). Istilah iui relatif'baru, wzrlaupun prakteknya telah

lama diterapkan oleh para petarii.

2
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Sr:crrra serlc:rhana agrol'clrestry aclalah usaha tanantan oampLlran antara

tumbuhan br:rkayu (pohon) dengan tanaman pangan/pakan ternak. Delenisi yang

lebih luas adalah komperehensif telah dikemukakan oleh para ilmuwan, antara

lain Maydel (1969), King dan Chandler (1978), McKinnel dan Batini (1978),

Sumarwoto et al. (1979), Vcrgara (l9tJ2) tlan Nair dan Iiernandes (19tt4).

Tampaknya defenisi agroforestry ini beragam tergantung pada sudut pandang si

pembuat defenisi clan latar belakang budaya tempat agroflorestry diterapkan. Dari

defenisi-delenisi tersebut dapat clitarik kesimpulan perrting tentang agrofbrestry

sebagai berikut :

a. Agroforestry adalah suatu sistem penggunaan lahan yang bertujuan untuk

rncnr pcrtitlrl nkan atau nrcttingkatk an hasi l totitl lic:oara l cstari ;

b. Pencapaian tujuan tersebut dilaksanakan dengan cara mengkombinasikan

tanaman berkayu (pohon) dengan tanaman pangan atau tanaman ternak;

o. Usahapya dilaksanakan pada sebidang lahan yang sama, baik secara

Lrersamaan rvaktunya atau secara bergantian/bergiliran;

d. Pelaksanaan agrcforestry (management) hanrs disesuaikan dengan latar

belakang sosial dan budaya seternpat, kondisi ekonomi dan kondisi ekologi

setetnpat:

c. L,ahan ytng diusahakan untuk agrolbrcstry br:rnda dalarn satu unit ntanajcntcn

yang silllla.

.ladi agrolilrcstry atlalah suatu sisterr pcnggunaan lahan yang bcrtuiuan untuk

mempertahankan atau nreningkatkan hasil total secara lestari, Cengan cara

merrgkombinasikan tanarnan pcrtanian (tanaman tahunan. ttururnan scrnusirtr),
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tanaman pangan/pakan ternal< clengan tanaman pohon pacla sehidang lahan, baik

secara bersamaan atau secara bergartian, dengan mengguuakan praktek-praktek

pengolahan yang sesuai dengan kondisi ekologi, ekonomi, sosial ,{a1,;!$aya.
'-.

sctr:mpat. ii i it,li ',

, (:
Wanatani (agroforestry) diharapkan dapat mengurangi tekry-ran penduduk

'l:. .-, '

terhadap hutan al<ibat kebutuhan kayu clan pangan. 'fekanan penclucliik renhadap

kclcstirrian hutan scbagian bcsar dilakuk'ln oloh ntasyarakat clidalarrr clan disckitar

hulirn yang titllk hcrtanggrrngiawab. IIal ini cliscbabkarr olch kcadititn sosial

el<onomi antara lain tingkat kese.iahteraarl nlasyarakat tlcsa di rlalanr dan clisckitar

hutan masih relatif rendah. Keadaan ini antara lain disebat,kan karena renclahnya

tingkat pendapatan, tingkat pengetahuan dan tingkat kesadaran akan fungsi hutan.

Iraktor sosial ekonomi seperti luas lahan, pengalan',iar.r bertani. tingkatilarna

pendidikan dan biaya usahatani mempengaruhi f.ingkat pendapatan petani

wanatani {agrolbrestry) karet. Wanatani (agr:oforestry) karet adalah merupakan

salah satu dari pengembangan pengelolaan hutan rakyat. Pembartgunan

hutar/pc:rrgcnrl.langan pcng,:lolaatt hutan rakyat scbagai sulalr satu bagian

1'rcnrhangunan nirsional yang diarahkan urrtttk kcmrtknruran nlilsyilrakat pcrnilik

lahan dengan nrcnlamin kelestarian surnberdaya alam dan lungsi lingkungart.

rrrcrnc:lihara tata air scrta nrcrnpcrrluas kcscrnpatan kcr.ia (l)cphut. 2001). Lcbih

lar{ut (Diniyati & Darry, 2000) pembangunan hutan rakyat pacla clasarnya adalah

pernbangunan petani (masyarakat) yang tinggal disekitar kan'asan hutan dengan

tujuan nrcningkatkan kcscjahtcraannya.
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Pa<Ja mulanyo pengenrbangan hutan rakyat berasal clari kcgiatan pengtriiauan

tuntuk rehabilitlsi lahan nrilik masyarakat. Pacia perkembangilnnyil kcgiatan hutan

rakyat bcrkcnrbang rncnladi unit usaha rnasyarakat yang lrcrlujLran clisanrping

untuk rehabilitasi lahan .iuga tlapat meningkatkan penclapatan rnasyarakat dari

hasil peniualan drn pemanfaatan kay'u. Peranan hutan rakyat berkembang dan

rnenjadi signifikan setelah adanya permintaan untuk pemettuhan kebutuhan kayu.

Pada saat ini permintaan kayu semakin meningkat dan di lain pihak kapasitas

procluksi kayu dari hutan alam cenderllng menllrun. Disamping itu kayu dari

hutan rakyat saat ini memiliki nilai ekonomi yang cukup baik. Kondisi ini

nreniacli peluang yang sangat potensial untuk pengernbangan hutan rakyat lebih

lanjut antara lain melalui pola wanatani (agroforestry), yang akan mendorong

bc,rkcnrbangrtya usalta ltutiut rakyat di dacrah pcdcsaan.

[{utan rakl,at yang sLrdah dikembangkan di beberapa daerah teruyata memberi

multi manfaat baik dari segi ekonomi, ekologi dan sosial budaya. Manfaat dari

segi ekonomi cukup penting karena rnerupakan sumber pendapatal scirari-hari

bagi petani pengelola, baik dari tanaman pokok maupun hasil ikutan lainnya.

Sedangkan dari segi ekologis, sesuai dengan sifat hLrtan maka hutan rakyat juga

hert'ungsi sebagai pclindung lingkungan, meniaga tattah dari bahaya erosi,

pengaturan dan pcrbaikan tata air, menye,rap karbon dan ciebu serta mempcrcepat

upa)/a rchabilitasi Iahan kritis.
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1.2 Identifikasi M:rsalah.

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka permasalahan yang berl'.aitan

dengan.ludr,rl penelitian dapat diidentifikasikan sebagai berikut :

1. I3agaimana penganrh luas lahan, pengalaman bertani, tingkaUlama pendidikan

dan biaya usahatani terhadap pendapatan petani wanatani (agrofbrestry) karet/

2. Berapa besar persentase kontribusi usahatani wanatani (agrotbrestry) karet

terhadap pendapatan petani rvanatarti (agroforestry) karet?

1.-l T'ui uan Penelitian.

Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. l.lntuk mengetahui pengnruh ltms lahai,. pengalaman bertani, tingkat/lama

pen<lidikan dan biaya usahatani terhadap pendapatan petani wanatani

(agroforestry) karet.

2. Untuk,rnengetahui berapa besar persentase l<ontribusi rvanatani (agroforestry)

karet terhadap pendapatan rumah tangga petani.

1.4 Kegunaan Pcnclitian.

Hasil penelitian ini cliharapkan dapat t'lcrguna rtntuk :

1. Pemerintah sebagai bahan masukan bagi pengelola hutan dalanr hal ini

Dcparlenrcn Kchuttrnan dan instansi terkait laiirnya dalanr ntcnentukan pola

kebijakzur dirnasa yang akan datang khususnya dalam pengembangan kegiatan

wanatani (agrr:forestry) karet masyarakat yang berada di dalam rian disekitar

kawasatt hutan;

, , 
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2. Peneliti sebagai pengetahuan clan mengetahui permasalahan yang ada di

masyarakat pedesaan, masyarakat disekitar hutan, khususnya petani wanatani

(agroforestry) karet;

3. Scbagai baltan inlorrnasi ilmiah bagi nrasyarakat luas, hrhrva pengelolaan

hutan rakyat mclalui r.t,anatatri (agrolbrestry) dapat nu:niaga kelestarian hutan;

4. Mcmperkaya rlan rnelengkapi l<a.iian tentang \:/onatani (agroflorestry) dalanr

hubungannya dcngan pemberdayai:n masyarakat dan perubahan pendapatan

masyarakat yang bersangkutan.

1.5 Sistematika Ilcnulisan.

Eab satu menjelaskan latar belakang dan alasan pemilihan.iudul, identifikasi

masalah, Jujuan dan kegunaan penelitian serta konsep kegiatan wantrtani

(agrolbresl.ry) karct;

Bab clua mcnceritakan landasan teori dan kerangka pcrlikiran serta hipotesis

penelitian;

Bab tiga menjelaskau tentang otrjek penelitian, tempat penelitian dan

metode-metode yang digunakan dalam pongambilan sampel, pengun'rpulan clata,

menganalisis data serta defenisi dan batasan operasir:nal;

Bab entpat Inenjelaskan tentang deskripsi daerah penclitian, keadaan sosial

ekonomi dan karakteristik petani sampel;

r, 
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[]ab linrl tncrtielttskitn lcnlartg {irltlor sosial erl<onorli yiurlt nr(:nrpcn6,,ir1rhi

pendapatan petani sampel, pengaruh rJan u.ii serempak pengaruh luas lahan,

pcngalamart bcrtani, tingkat/lama pendiclikarr dan hiaya usahatani tcrhacl:rp

pendapatan petani agrolbrestry karet serta kontribusi usahatani tanaman karet clan

tanaman lainnya terhaclap pendapatan rumahtangga petani responden;

Bab enam trerisi kesimpulm dan saran.

, r il ilrt ililIil1|,lilililililtilrilililililtilIlr1ililIfi
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BAI} II

LANDASAN'TF]ORT DAN KIiTTANGKA PEIWIKIRAN

2"1 l,andasan Tcori

Mcnurut IJtJ Nonror 4l tahun 1999 tcrrtang kchutanatt, hutan adalah srratu

kesatuan ekosistenr berupa hamparan lahan berisi sumber daya hayati yang

didominasi pepohonan dalarn persekutuan alam lingkunganllya, yang satu dengan

yang lainnya tidak dapat dipisahkan. I}erdasarkan pemilikanxya dikenal hutan

negara dan hutan hak. Hutan negara adalah hutan yang berada pada tanah yang

dibebani hak atas tanah.

Flutan rakyat adalah suatu lapangan yang berada diluar kawasan hutan negara

yang bertumbuhan pohon-pohonan, sedemikian rupa sehingga secara keseluruhan

merupakan persekutuan hidup alam hayati beserta lingkungannya, yang pemilikan

lahzu1nya beradu pada rakyat (Dirien ltltl, 1995 dalarn Allandi, l99tt). I-,ebiir

lanjut menurut SK Menhut Nomor 4glKpts-I111997, hutan rakyat adalah hutan

yang dilniliki oleh rakyat dengan ketentuan luas minimum 0,25 hektar dan

penutupan ta.iuk tanaman ka1,u-knyuan lebih clari .50 oh dan atau pada tzrnarnan

tahunan pertama sebanyak minimal 500 tanaman.

Wanatani (agrol.rrestry) adalah suatu nama kolektil' untuk sistem-sistem

penggunaan lahan. climana tanaman keras hcrkayu (pohorr-polionan, .lenis-.ienis

palm, bambu, karet dan sebagainya) ditanam bersamaan dengan tanarnart

pertanian, cicngan suatu tu.iuan tertentu dalam suittu bentuk pengaturan spasial

atau urutan ternporal, dan didalamnya tr:rdapat interaksi-interaksi ekologi dan

L)
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ekonomi diantara berbagai komponen yang bersangkutan ([-undgren & Ilaintree

dularu Dephut, 1992).

(iuna mendukung program pelestarian hutan dengan cara tidak menggunakan

kayu yang berasal dari hutan alam sebagai bahan baku inclustri kayu, pemerintah

teiah rnelakukan revitalisasi industri kehutanan. Program revitalisasi industri

kehutanan yang dilakukan oleh pemerintah berupa : perbaikan perizirLan industri

primer hasil hutan kayu dari bahan kayu bulat yang berasal dari hutan alam

menjadi bahan haku yang berasal clari hutan tanaman ataupun hutan rakyat.

Pembatasarl penggunaan kayu yang, berasal dari hutan alam sebagai bahan

bal<u industri merupakan tantangan baf i industri kayu untuk tetap bertahan dan

berproduksi. Selain upaya yang ditempuh ya.itu antara lain cfisiensi penggunaan

nrcsin, .iuga nrclakr.rkan pcnggurttian surnbcr bahan lrakLr yang bcrasal dari kayu

hutrn tananran. hutan rakyat ataupun perkebunan. Diantara sumher bahan baku

tersebut adalah kayu karet 1,ang dapat dijadikan alternatif substitusi kayu hutan

alam. Jadi disunping karet dapat diambil getahnya (getah merupakan hasil hutan

bukan kayu), setelah karet sudah tua dan tidak memproduksi getah lagi, dapat

dijual dan clipcrgunakan batangnya sebagai bahan baku industri kayu.

t0
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2.2 Keraugka Pernikinan.

Secara skernatis, kerangka pemikiran tentang hubungan taktor sosial

ekonomi petani karct terhadap pengelolaan rvanatani (agroforestry) karet serta

kontribusinya tcrhadap pendapattrn petani wanata.ni (agrolbrcstry) karet dapat

cligambarkan kedalam diugram pola aliran yaitu diagram aliran dampak sebagai

berikut :

SKEMA KERANGKA PEMIKIRAN

Pendapatan Petani

Wanatani (Agrolorcstry) Karct

l1

Pengalaman
Ilcrtarri

Iliaya
t J sahalan i

Tingkat/l,ama
['cnilidikanLLras l,ahatt

Pengelolaan Wanatani
(Agrofirrestry) Karet
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2"3 tlipotcsis Pcnelitian.

Sesuai clengun judul dan tujuan penelitian, maka dapat dirurnuskzur

hipotesa yang akan diuji sebagai berikut :

Luas lahan, pengalaman bertani, tingkat/lama pendidikan clan biaya usahatani

berpengaruh nyata terhaclap pendapatan petani ',vanatemi (agrofbrestry) karet;

Pengelolann rvanatani (agroforestry) karet dapat rnemberikan kontribusi

terhadap pendapatan rumah tangga petani karet.

a,

b.

12
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BAI} III

NTI,'TODOI,OGI I'ENEI,ITtrAN

3.1 Objek Penelitian.

l)enclitia.n ini nrenggunakzrn objek penelitian yaitu pctani yang tncngololzt

lahannya clet,gan sistem wanatani (agroforestry) karet yang berada di Desa

Damal<. Tolong lluho Kecamatan Bintang Bayu Kabupaten Serdang Bedagai

Propinsi Sumatera Utara.

3.2 Metode Pcncntuan Daerah Penelitian.

l)cnclitiarr ini ntonggunakan rnctodc studi kasur; uttttlk ntcttgultgkapkan kalian

sosial ckgn6rli wanatirni (agrolorostry) tcrlradap pcnclaplrtitn pclani karct clittt

kontribusi wanatani (agroforestry) karet dalam peningkatan pendapatan rumah

tangga petpni karet. Daerah penelitian clitetapkan disekitar kawasan hutan Silinda

yaitu Desa Damak Tolong Buho Kecarnatan Bintang Bayu Kabupaten Serdang

tleclagai Propinsi Sumatera Utara. Adapun Desa Darnak l'olong Buho sebagai

trokasi penelitian karena letaknya berbatasan langsung dengan kalvzrsan hutart

yang merupakan karvasan tangkapan air dan dilalui oleh daerah aliran sungai ular,

dal jr-rga karena adanya sistein pengelolaan lahan oleh petani dengan pola

wanatani (agrolbrcstry) karet oleh masyarakat desa setempat'

Penranlaatln lahan oleh pctani dengur pola wanalani (agroforestry) karet

dapat membcrikan kcuntungan secara ekonomis serta menlberikan kontribusi bagi

penclapatan rumah tangga petani tersebrrt. Schingga diharapkan pr':lani dan

13
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masyarakat yang tinggal disekitar kawasan hutan dan disekitar daerah aliran

sungai yang dilahri aliran sungai ular tidak nreratnbailr dun Iusnobangi kayu-kayu

yang terdapat cli <ialam hutan serta yang terdapat clisekitar daerah aliran sungai.

Pengembangan sistem/pola wanataui (agroforestr,/) karet sebagai model hutan

rakl,at di Desa Damak 'l'olong lSuho pada clasarn.yu sangat dibutuhkan, karena

selain memberilian rnanfaat ekologis juga menguntungkan clari sisi ekottomis

serta mempunyai l<ontribr,,;i bagi pendapatan rumah tangga petani. Manfoat

ekonclmisnya mclalui penjualan getah karet, penjualan kayu karet yang suclah tua

(tidak rnemproduksi getah lagi), serta oerrjualan dan pemanfaatan tanaman

sr:r.nusim clan tanaman tahunan disarnping lahan yang ditanarni tanaman l<aret.

Scdunglka:r rr",urlhat ckologisnya, sesuai clcngan silirt hutan ntaka pola wanatatti

(agrgl-orcstry) karet scbagai model hutan rakyat juga bcrl'ungsi scbagai pelindtrng

lingkr.urgan, meniaga tanah dari bahaya erosi, pengaturan clan perbaikan tata air

serta mempercepat rehabilitasi lahan kritis

3.3 Metordc f'enllarnbilan Sampcl.

Sampel dalam penelitian ini ditentukan secara "purltosive samplinS4" (sampel

bertu.iuan). Ir4enurut Soekartawi (1995), purposive sampiing dapat diartikan

sebagai pengambilan sampel berdasarkan kesengajaan , maka pemilihan

sekelornpok subjck didasarkan atas ciri atau siftrt terlentu yang dipandang

llclupunyi.ti sungkut paut yang erat clettgatr ciri atatr silirt poprrlasi yang stttlilh

diketahui sebel untnya.

14
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Schingga sirmpcl yitng diambil yait;,,r wilayah dcsa yang berclckatan clengan

kau,asan hutan Silinda dan sebagiari besar sistem pengelolaan lahan clilakukan

dengan menanam tanaman karet dan menggunakan pola r,r,anatani (agroforestr5')

karet yang merupakan nrodel hutan rakyat. Sistern penarihan conioh (rancangan

sampel) dilakukan dengan metode stratifikasi random sar-npling dan hanya

beberapa petani dengan menggunakan pola watratani (agrolbrestry) k.i,'ct yang

clijadikan contoh atau sampel. Jumlah sarnpel yang diarnbil dalam penelitian ini

sebanyak 30 kepala keluarga (KK).

3.4 Mretode Pengumpulan I)ata.

Adu.l (dul) clra yurrg digrrrukun urrtuk nt0nLlunrl)ulkirtr tlatit ;rirtll pcttc'litiarr

ini yai'lu sebagai berikut :

b.

Data Primcr, yaitu data yang diamhil langsung dari ob.lek penelit.ian ntelalLri

tehnikrw&woncofa langsung dengan petani wanattmi (agrofbrestry) karet

dengan menggunakan daftar pertanyaan (kuisoner).

L)ata Sekunder, yaitu data yang diperol'h dari instansi-instansi terkait, pada

Kantor Kepala Dcsa Damak T'olong Buho, Kantor Camat Bintang Bayu,

Kantor Dinas Kehutanan dan Perkebr:nan [)aerah Kabupaten Serdang

I-lcdagai, Kantor Btrlai Pengclolatut I)acrah Aliran Sungai Watt'tptt Sci IJlar,

scrtr ltcrbugai suttttrcr litcratur yang bcrhubuttg,urt dottgatt pcnclitiart.

a.

l5
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3.5 Syarat I):rtl.

Agar data yang diperoleh dapat Jimanfaatkan secara maksimal, data harus

memenuhi syarat antara lain :

a). l)ata harus tcliti, lcngkap, melnpun)/ai nilai kebcnaran (validitas) yang tinggi

serta menurut satuan-satuan ukuran. def.enisi, knteria dan indikatol,yapg:.telqll
,,.'.t*]- :.* l,, ll",

ditentukan; t "f #; '\l i
fli._l,i I'

b). Data harus sesuai dengan kegunaan dan rencana analisis: ?,.\,,4!...+ ;r,irri, 1' ,;,
"{:'i','-),= ' ,. ,;

c). Data harus dapat diperbandingkan antara satu dengan y'ang lainnfi+,';. ,'I, ' , . '

' 't::, ,

Pengumpulan data dan informasi dilaksanakan dengan metocle pendekatan

kualitatif (menjalin hubungan yang baik dan akrab clengan n;;syarakat

sampel/responden). Selain melerkukzur wawancara (berdasarkan blanko/kuisoner

yang tersedia),.f uga melakukan pengamatan.

3.6 Metode Ah:rlisis Data.

Pengolahan data dilakukan untuk menyederhanakan data ke dalam beltulr

yang l,obih nludah dibaca dan diinterpre tasi. Secara g:aris bcsar tahapan yang harus;

dilalui dalarn tncngolah data adalah sebagai bt:rikrlt :

3.6.1 . Editing, dalam tahap ini yang harus clilakukarr aclalah melakukan

cek/perneriksaan antara Iain yaitu :

a). I(elengkapan pengisian;

b). Konsistensi dan kesesuaian jawaban yang satu dengan lainnya;

c). Relevansi .iawaban.

1ti
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3.6.2. Koding, adalah tahapan mengklasifikasikan iawaban--iawaban kuisoner

clcngan kctctttuan :

a). Tiap jawaban pertanlraan diasumsikan mempunyai bobot yang sama;

b). Setiap jawaban pertanyaan diberi kcde untuk memr.tda"hkan

memasukkan data (entrY).

3.6.3. Penyusunan tabel distribusi frekwensi, kemudian memasttkkan data yang

telah terkumpul kedalanr tabel distribusi frekwensi tersebut.

3.6,4. Analisis data dilakukan dcngan nctodc clcskriptrl'analisis.

Analisis pengolahan data sebagai bcrikut :

a). Melihat hasil pengolahan data berupa lrekrvensi dan persentase, tinggi-

repdah .iunrlah lickwcnsi rlan pcrscntasc yilng clituniukkan tabcl

mcmbcrikan gambaran/penjclasan mcngenai keaclaan sosial ekononli

tnasyarakat yang bersangkutan'

b).Hasil analisis data dituangkan kedalam satuan uraian.

3.6.5. a). Untuk menguji hipotesa a, variabel bebas atau variabel independen

(status sosial ekonomi) dihubungkan dengan variabel terikat atau

variabel clependen (pendapatar-r petani agrotbrestry karet) dalam satu

model regresi linier berganda :

y: bo + brXr l- bzX: + blX: * b+Xq + e

[)iL:rana :

Y : Peudapatan

Xr : L,uas l.ahan (Hektar/l{a)

Xz = Pengalaman Bertani (Tahun)

l7
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X: ='l'ingk atlLama Pendidikan (Tahun)

X+ : llial,a Llsahatani (Rp./l'ahun)

bo: Konstanta

bi : I(oefisien Regresi

e : Standar Error

Llntuk mengetahui apakah variabel Xi berpengaruh secara bersama-

sama terhadap variabel Y digunakan uji Ir, dengan rlunus hipotesis:

FIo : Bt: 82 : B:: B+ :0

iJi : paling sedikit ada satu Bi+ 0

Denga;r kriteria uii :

Jika : fltrit < Ftab ma[:a I lo ditcrirna, dan llr clitolak;

.lika : Irt',it ) Irtab maka I-lo ditolak, dan I Ir diterima.

Untuk mengetahui besarnya keragaman Y yang dapat diterangkan oleh

,variabel X digunakan koefisien detemrinasi (R').

Pengaruh parsial masing-masing variabel bebas (X) terhadap variabel

terikat (Y), diuji dengan uti t. dengan rumus hipotesis:

Ho : Bi: 0, artinya variabel X secara parsial berpengaruh tidak nyula

terhadap variabel Y.

I-lr : Bi I 0, artinya variabel X secara parsial berpengaruh nyata

tcrhaclap variabel Y.

Dengan kriteria uii :

t.t,it ( t.tlu : I{o diterinra dan Hr ditolak;

t.hit > t.tlu : Ilo ditolak dan I{l tliterirna.

l8
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b. LJntuk nrengukur hipotesa b, yaitu clengan r:ara :

Kontribusi agrolbrestry karet terltadap -'=

Pendapatan Ilumah Tangga

Penda;ratan dari usahit tani agrolirrestry karct x 100 '/o

Pendnpatan Rumah'l'angga
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3.7 Dcl'cnisi rlrrr I]:rtitsan Optrusioltll.

Untuk mernperjelas maksud dari kata-kata clalam penelitian ini dan

menghilangkan kesalahpahaman dalam menafsirkan hasil dari penelitian

nantinya, nraka diberikan lreberapa lratasan operasional sebagai berikut :

L l lutan aclalah suatu kesatuan cl:osistcnr benrpa hanrparan lahan berisi

sumberdaya alam hayati 1,ang didominasi pepohonan dalam persekutuan

alam lingkungannya. yang satu dengan lainnya tidak dapat dipisahkan;

2. Masyarakat disekitar hutan adalah seluruh warga/penduduk, baik yang

tinggal dan bermukim di desa terdekal didalarlr dan disckitar kawasan hutan

yang secara fungsional melakulian kegiatzm buclidaya

pertaniar/perladangan. pengelolaan dan pcnranlaatan hasil hutan untuk

kebutuhan hidup sehari-hari ;

3. Status sosial ckonomi adalah keadaan sosial ekonouri petani w'anatani

(agroforestry) karet yang dinilai dari beberapa faktor meliputi : luas lahan

yag dinriliki, pengalaman bertani, lama pendidikan dan biaya usahatani;

4" Luas lahan aclalah luas tanah yang diusahakan petani wanatani

(agroforestry) mcliputi tanah kering, kcbun dan ladang (dalam satuan

hoktar):
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7.

5. pelgalaprap berlani aclalah waktr-r/hmanya petani darlarn melakukan usaha

pertanian dan tnendapatkan ilmu dan pengalaman dalarlr prengelolaan lahan

dan procluktivitas pertanian (dalam satttan tahun);

6. Tingkat/lanra penclidikan adalah lanlattya petani rvanatani (agrofolestry)

karet mengccap pendidikan lbrmal sarnpai padir saat ponelitian (clalam

saturln tahtrrr);

[]iay,a usahatani aclalah biaya yang dikeluarkan oleh petani claltrrn

lrclakukap usahatani agrgfgrestry yang mcliputi pcrnbclia6 : bibit. biii'

pupuk. .clundup, kromonsom, dan bal-lan batkar kayu r:ntuk penyulingan

nilam (dikonversikan dalam satuan rupiah);

I

Pendapatan petani wanatani (agrofbrestry) karet adalah pendapatan bersitr

yaitu total penerimaan petani karet dari seluruh kegiatan usahataninya

dikurangi r:icrrlu& biuya usahatani yang dikc"luarkan (ditrkur dalam satuan

rupiah/tahun):

9. t/anatani (agrofbrestry) adalah suatu pola penggunaan lahan yang

merupakan perpaduan tanaman pertalian, lanaman kchtttanan, tanaman

tahunln clan semus;im dan lain-leiin yang diusahaktin s(lcara bcrsama-sama

8.
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clan rlrttt bergilirnn keartrh kelcrpadrran selringp,a lcrcapni cliversillkini

penggLrnaan lahan clisekitar lrawasan hutan;

10. Kontribusi usahatani agrolorestry karr.'t tertraclap penclapatair rurnah t;rngga

adalah stunbangm/knntribusi pendapatan usahatani : tanaman karet.

tananlan tahunan dan tanaman semusim terhadap total pcndapatan usahatani

petani (dalarrr satuan persen);

I l. Kehutanan adalalt sistcnt pcngurLlsan yang bcrsrngkut paut dcngan hutan,

kawasan hutan dan hasil hutan yang diselenggarakan secara terpadu;

12. Wanatani (agrolbrestry) karet dalant penelitian ini adalah sistem

pengclolaatt lahatt dengan konrbinasi clan didonrinasi tanaman karct scbagai

tanadtan berkayu clan menghasilkan getah, tananran pertanian (tanaman

tahunan , dan semusim), dikelilingi dengan tanaman kehutanan, yang beracla

atiiu berbatasan langsung dengan karvasan hutan;

13. Pendapatan rurnahtangga adalah pend'rpatan seluruh arrggota keluarga dari

kcgiatair usahatarti tanaman karct ditambah dcngan llcndapatan clari

usahatani tanaman tahunan dirn semusim;

14. I)opulasi atlalah kurttpuliut dari indivirlu ( pclani/rrrasyarakat ) yang rncrrriliki

ciri-ciri atau karaktcristik yang santa;
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15. Responden adalah orang yang diprlih untuk diwawancarai untuk menlarvab

pertanyaan yang diajukan oleh pewawanca,ca;

16. Llasil hutan adalah seluruh benda-benda hayati, iron ha1'ati, dan turunanttyit

sertajasa yang berasal dari hutan;

17. Hasil hutan bukan kayu adalah seluruh hasil hutan selain dari kayu/tegakan

seperti rotan, getah damar, getah pinus, getah karel, dan lainnya yang

berasal dari hutan.
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I]AI} IV

DESKRII'SI DAtrRA}I PENI,LITIAN

DAN KARAKTERISTIK I'IIiTAN T SAl\{ FIIL

4.1 Deskripsi I)aerah Peneltian'

a. Lokasi Penelitinn.

Lokasi kegiatan wanatani (agroforestry) karet berada di desa Damak Tolong

Buho Kecamatan Bintang Bayu Kabupaten Serdang Beclagai Propinsi Sumatera

tltar.a. Jarak lokasi ke ibukota kecanratan Bintang Bayu aclalah 6 (enam)

kilometer, jarak lokasi ke ibukota kabupaten Serdang Bedagai adalah 65 (enarn

,r.rl,6 lirrrLr) kikrnrclcr clun.iurali lokusi kc itrukotu prollirtsi litttrtutcra []turn ildlrlillr

66 (enam Puluh enarn) kilometer'

Ilerdasarlian batas r,vilayah desa, antara desa yang satu dengan desa yar-rg

lain batas-batasnya adalah sebagai berikut :

- Sebelah utara betbatasan dengan desa Bandar Pinang Kecamatan Bintang

Bayu:

- sebelah Timur berbatasan dengan clesa Gu<lang Garam Kecamatan Bintang

ilaytt:

- Sehcla6 Sclltap bcrbatasan clengan dcsa Kotarih Pckan Kccantatan Kotarih:

- Sebelah Ilarat berbatasan clengan desa Siuian-r"rian Kecamatan Kotarih'

[]crcllrsitrkttll aclministrasi kchttta'trtn' lol<asi dcsa Dlnrak 'l'ol<lng []trho

tersebut beracla clalam rvilayah Dinas Kehutanan dan Perkebunan Daerah

i(abupatenSerdangl}edagaiPropinsiSunlateraUtara.

24
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- Persa'*trhan (sistent irigasi)

- llersawahan (sistem tadah hujan)

Jurnlah areal garapan masyaral<at

_+j .50 I la

+ 40 l-la

-t- 965 I'la

d. Luas l)es:r I'cnclitian.

Luas rvilalah dcsa Damak Tolong Buho adalah J 1.2,53 hektar. seda.ngkan

untuk ir.ras wila,vah kecarnatan Bintang Bayu adaiah + 23.850 hektar. Desa Damzrk

1'olong Buho dapat ditempuh clari desa lJanclar Negeri cliin clesa Bintang Rayu

dengan rnenggunakan kenderaan roda empat (ialan aspal | 1,0 kilorneter dan

dilanjutkan dcngan .jalan bcrbatu + 6,0 kilometer). Desa l)arnak 1'olong lluho

aclalah term:rsuk klasiIikasi clesa tertinggal.

4.2. Kcadnan Sosial l]konomi.

a. Keadaan Pcnduduk.

Jumlah penduduk Desa Damak Tolong Buho pada tahun 2007 adalah

berjurnlah 778 orang, terdiri dari 479 orang pria dan 299 orarrg wanita

dengan 168 l(epala Keluarga. Jumlah penduduk berdasarkan umur dan ienis

kelanrin pada desa Damnk'l'olong Buho dapat dilihat pada tabel 1 scbagai

bcl'ikut:
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'l'rrbcl l. .lrrnrlrrh ponducluk bertlasttrkan kclontpok

De:;a l)aruak'l'olong Iluho,'l'ahun'.'.007 .

rrrnur ditn .icnis kclarnirr patla

.tr,r:nis Kelarnin

I(elompok [Jmur

(.'uhun)

)

< 15

l5-56
>56

Wanita
(Jiw'u)

't2

26s

38

229 778

Jirniuh KK:

Sttntbcr . Ho.:;il ()lahan Datu Sekunder dari Kqntor Kepala Desa DamakTolong Buho.

Ilcrdasarkaniurllah penduduk yang ada di desa tersebut meniiliki latar

trelakanll sukr": dan budaya yang beragarn. Penduduk/rnasyarakat I)esa

Damak 'l'olong []uho sebagian besar didominasi keturunan suku Batak'l'oba

(89.72 'X,). suku l]atak Simalungurr (5,53 96), r;uku I]atak l)akpak t)airi ( j,2l

96) dlrn scbzrgian kecil dari suku Jawa (1,54 oA), sehingga adat istiaclat clarr

budaya yang ada di desa tersebut adalah budaya suku Batak dan suku .lalt'it.

'labcl 2. Komposisijumlah penduduk berclasarkan asal sukLt cli clesa l)antak

'l'olong lJuho, l'ahun 2007.

Asal Suku (titnis) Jumlah (Jiwa) P;ri*tr.t;T/,,No.

156

4q7

125

698

43

25

t'2

20,05

63,88

16,07

Batak T'oba

Batak Simalungun

tlatak l'akpali Dairi

Jawa

89,72

s st

3,21

1.54

.hmluh:

litrmbar l)ulu : Kuttlrtr Kt'pulu Desu Dumuk'l olong Ilufut, 'l'ult'rn 2001

27

t00,00

l{o. P ri a .Iumlalr

(Jiwu) (Jix,u) ( l'ersan t)(,)
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b. NIitIa Pcrtc:th:u'i:rn.

Mata Pcncaharian utama pendrrdr-rl, desa L)amak 'l'olong Iluho adtrlah

br:rtani. Selain bertani .juga ada sebrgian l<ecil 1,ang bekeria sebagai guru

(pegau,ai ncgcri sipil). pedagang dan wiras,u'rasta lain seperti membuka kios dan

\\,a.rung. Scbagai garnbaran ter)tang kcadaan pcnduduk dari struktur ckononrinya,

dapat dilihat pada tabcl 3 sebagai beriliut :

'['abel 3. I)istribusi pench"rdr,rk berdasarkan mata pencaharian cli desa Damak

1-olong Iluho, l'ahun 2007.

Jenis Mata Pcncaharian Jumlah
Jiwa/Orang I Pcrsentasc (%)

Petani

Pegar,vai Negeril Swasta

Pe dagang/Wiraswasta

l.ainnya

49'7

3,0

6,0

l5

95,40

0,511

I,l5

2,87

521 100,t)0

Sumber : Kunlor Kepulu De,su Duntak T'oksng Bttho.

[)a.ri tabel 3 diatas dapat dilihat bahwa desa Damak 'l-olong RLrho

m€)rnpunyai sunrbcr mata pencaharian utama sebagai pctani (t 95,40 9'o) dan

persentase paiing kecil adalah pegarvai negeri/sr.r,trsta (0,58 %).

c. Pendidikan.

IJerdasarkan hasil survci yang telah dilaksanakan maka dil<etahui bahwa

tingkat pe,nditlikirn pcnilucluk di dcsa [)arrrak'loltitrg I]uho aclulith bcrvitriasi tlari
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[elunt seliolah, Sel.:olah Dasar sampai pacla lingkat Peri{urttan 'I'inggi atau

setlerajat. Jynrla[ ltcndudr-rk berilasarkan tingkat pcndiciikanttyl sclengkaprtya

yang dapat dilihat ptrda tabel 4 sebagai beriktrt :

Tabel 4. Distribgsi pe:nclucluk trerclasarkan tingkat pendidikan di desa Darnak

'folong Buho. fahun 2.007.

Jurnlah
'l'ingkat I'endidikan

Buta Aksara

Ilclunr Sckolah

f idak'l'amat SD/Sederajat

'l';rrtrrt Sl)

'l'irturtt SL'l'l'}i Setlcra.iat

Tarrrat SI-l'A/ Sederajat

'tingkat Akadenrik/ Sederajat

'l'ingkat Perguruan Tinggi

Jiwa

10

93

26

87

Pcrsentase (o%)

-- t&l
I t.95

3.34

I I,ltJ

25,45

45,63

1,03

0,13

198

355

8

1

778

S",rrber : Kunlor Kepala Desu DamqkTolor'g Buho'

Dari tabel 4 cliatas clapat clilihat bahwa tingkat pendidikan penducluk cli desa

Damak 'tolong Buho sebagian besar adalah sampai dengan tamat

Sl'l'A/sederajat (45,63 %), dimana 1,29 oh masih buta aksara. Dan yang paling

scdikit adalah parla 't'ingkut l)crgurulur 'l'irlggi yailtr sckititr 0,13 (21,'
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d. Bahasa.

Bahasa mayoritas yang cligunakan di clesa Damak Tolong Buho adalah

Raha.sa Indonesia sebagai bahasa persatuan, namun demikian dalarn percakaparr

sehari-hari masyarakat masih menggunakarr bahasa Batak 'foba, Simalungun,

Pal:pak Dairi clan Jawa sesuai dengan suku asal mereka.

e. Sarana dan Prasarana.

Sccara llsik bcrhasilnya penrbangunan suatu claerah dapal dilihat dari

adany'a per-ringkatan clalnm bidang sarana dan prasarana baik kualitas maupun

kuantitas. Adaplrn sarana dan prasarar;.a yang terdapat di desa Da.mak Tolong

Buho yaitu sarana pro<lul<si dan pemasaran, sosial, kesehatan clan lingkurigan

hidup. transportasi clan kornunikasi datr saratra lainnya yang meliputi :

l. Produksi tlan Pcmasaran.

Srrlna prodrrksi yang ada di dcs,r l)amak 'lolong lluho adalult saranit

pcngairi,n teknis sebanyak I (sattr) unit dan I (satu) turit tidak berfungsi,

te-mpat penggilingan padi sebanyak 2 (dua) unit. Saranit clan prasarana tersebut

telah tcrsedia rlalrrnr keadaan baik. namLul kebcradaannya masih bclunr

optinral untuk nrcndukung proses procluksi dan hasil produksi pertanian.

llntuk kcgiatan perekonomian di desa-desa sckitar kawasan hutan,

pencluduk clalam memenulri ketrutuhan sehari-hari melakuktrn transuksi .iual

beli hanya clalam skala kecil kepada pedagang yang ada di desa tersebut,

scdangkan untuk melakukan transaksi jual beli dalarn skala yang lebih besar'
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dan cukup lengkap rnasyarakat desa terpalr.sa harus pergi ke ibLrkota

kecanrati'n.

Sararta ekonomi lainnya yang ada hauya warung-\\/rlrung kelontong

dengan jumlah yang terbatas. Flanya nrenju;ll kebutuhan hidup sehari-hari

scperti beras, gula, minyak goreng, minyak ta.nah, rokok, susu, sabun dan lairr-

Iain.

Prasarana .iual beli yang lerdapat di desa l)amak 'l'olong lluho terdiri

dari 5 (lima) warung dan 5 llinra) kios yang tersebar cli seluruh wilayah clc,s;a,

sedangkrul untuk pcrnasaran hasil pertanian masih nlelalui sarana pemirsaran

non tbrnral. .vaitu rnclalui ponampllng/tengkulak baik yang acla maupun yang

clatanu kr-: clcsa l)anrak 'l'olong lJuho.

2. Pcnerangan listrik.

Jaringan listrik sehagai sarana penerangan telal-r menjangkau seluruh

desa bahkan sampai ke pelosok desa, clan sudah dapat dinikmati oleh seluruh

rumah tangga. Dengan adanya.jaringan listrik ini semakin mempemludah arus

inlirrrrrasi ylng dutanu kc l)csa l)anrak 'lolong llulro.

3. Kcscharan, I'crum:rhan dan [,ingkungan llitlup.

I'rlsrlnrrra kcsclurtan yang dap.rt tlin:iinliratkan olch rnasyarakat cli dcsa

Danrak 'l'olong Buho berupa Balai Pengobatan Kesehatan sebanyak I (satu)

buah yang nrasih ,iauh dari kondisi yang memadai scbagai sarana kcsehatan

bagi pcnduduk di dcsa I)anrak 1'olong lluho.

3l
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Keachirn pcrrrnrahan penducluk dr d;sa I)itnrak'l'olortg Iluho yaitu 5 unit

l?..17 tY,,) bungurran rumah pcrnulncn. 60 rrrrit (2(r.0() '){,) bungrrnan scrni

pernranerr dan 165 unit (71.74 0/o) bangunan rurnah dari kayu clan dinding

bilik. l'ada urnunrnya nrasyarakat dcsa l)arnak'l'olong. Iluho nrcnggunal<irn air

dari suntbcr rnata air yang berasal clari hutan dan clari aliran sungai ular yang

dialirkan melalui selang untr.rk rncngalirkannya denri keperluan rumah

tiil)ggar)\,il.

,1. Pcrhubunl}tn tl:tn l(omunil<nsi.

Sarana transportasi yang ada di l)esa Damak 'l'<llong Buho iidalah

scllc(la nlotor (o jck I cllrt scpc<llr. scrlangkitir santnir komttttil<itsi bcrtrpu

handphonc (tclepun gcnggam), televisi. radio dan koran. Sarana komunikasi

dan tran:;portasi clapat dilihat pada tabcl 6 sebagai bcrikut :

'fatrel 5. Sarana transportasi dan konrunikasi yang ada cli desa f)amak Tolor-rg

Buho. Tahun 21107.

"lcrris ulat transportasi tlltrr konturtikasi .lurrrlah (unit)

Sepcda motor

Sicirccla

IIanrlphonc

'l-clcvisi

I{adio

r00

50

40

60

20

Sumhcr : Krttttor lie,'tulu Dcsu Dortruk'l'oktng lluht'.
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Sarana komunikasi dan transportasi diata.; diclukung oleli adanya jalan

aspal sepanjang + 7 kilonreter, .ialan diperkeras (berbatu) I 5 kilometer clan

jalan setapak +' 2 kilomr:ter. Ketersediaan sararla tersetrut dapat mendukung

arus inl'rrrnrasi dan hubungan dengan luar destr meniadi lancar. Jarak wilayah

desa dengan ibukota kecamatan crapat ditempuh selanra 20 menit, dengan

pas:ar terdekat dapat ditenipuh selama 25 menit dan ibukclta kabupaten clapat

diternpuh selama 65 menit.

5. Peribadatan.

Sarana dan prasarana peribadatan pada lokasi penelitian iugl sudah cukup

nremadiri. yaitu tclah terclapat2 (dua) buah rncslid dan 7 (tuiuh) buah gcre.ia.

6. Olah ltaga.

Sarana,dan prasarana tenrpat olah raga yang terdapat di clesa Damak I'olong

I}-rtro rrasil: mininr 1'aitu hanya terdapat 2 (clua) lapangan bola kaki, I (satu)

lapangan bola volley, 1 (satu) lapangan bulu tangkis clarr I (satu) buah mcja

tennis.

7. L,ain-lain.

Sclain saranil prasarana yiing tclah discbutkan scbelurrinya. tcrdapat pLrla

sararla pcnunjang lainnya, 'yaitu I (satu) ruang balai unrum, I (satu) rLlang

balai dcsa dan I (satu') buali l)os K-ar.nanan Lingkungan. Scnrua sarana dan

prasarana penuniang ini dalarn kondisi baik.

--4

UNIVERSITAS MEDAN AREA



{."1. Knrirlttcrislilt pct:tni sttnrpcl/rcsJtontlon.

Karakteristik petani sarnpel clalam penelitian ini adalah luas lahan,

pengalaman bertani, tingkat/lama pendidikan, biaya usaliataui, umur pelani

warratani (agroforestry).

Selanjutnya karakteristik petani sampel dapat dilihat seperti pacl; tabel 7

berikut ini :

'fabel 6. Itekapitulasi karakteristik responden petani agroforestry karet di desa

Damak Tolong Buho, Tahun 2007.

No.

-i

2.

4.

Kelerangan

I)cngu llrnrln llcrtarr i

"l-ingkat/lanra pcndid ikan

Bia-va Llsaha T'ani

Rata-rata

),it

23,30

7,l0

6.5 53.5 83.3 3

Range

t,oo--- r,rt0

I 5,00 40,00

6.00 - r2.00

t.1t6.250--

r2.745.000

35,00 - 59,00

Saluan

'l'alr 
u rr

'l-ahun

Rp/I'ahun

5. Umur Petani

Sumher : Anali.sis Datu l'riner.

a. Luas [,ahnn.

Luas lahan

selua:; 2.72 hektar.

terhadap banyaknya

Tahttr, 45.13

petlmi, rate-rata luas lirhan petani rcsponden adalah

Luas lahan usahatani zrkan berpengaruh langsung

populasi tanaman, biaya usahatani clan produksi
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r,llrirl);rtiu)i. I)irrr i.lerrglrrt lirltln yllng lrt;t:;1tt:littti tlttlllt ltlctttitksitllitlklttt

produltt i v i tas hasi I pertaniannya den gatr di vcrsi fi kasi llcr1ani an.

b. Fengalantan Ilertani.

lrcngalanran bcrtani daripacla pctani t'cl;pottdctt rrttit-rata adalah sclitnla

23.3() ta[un. l)engalaman bertani irli akan dapat herpcntrlaruh langsungl

terhaclap kenrampuatr petatri clalanl usaha mengeiola biaya dan produktivitas

r1ln lirktor-luktor lain yang clapat menipcngaruhi ksbcrhasilan procluktirrilas

hasil pertanian.

c. Tingknt /[,ama Pcndidikan.

'l'ingl<at pelclidikan petani sampcl arlalah lamanytt rncngikuti

pendiclikan lbrnral. Tingl<at pendidikan se lara de ngan Sekolah l)asar

clihitung de6tr1an nilai 6 tahun, Sekolah Nlenengah Pertama dihitung dengan

nilli 9 tahun clan Seftolah Menengah Atas dihitung dengan nilai l2 tahun.

'l'ingkat pcndidikan rata-rata dapat dilihat pada tabcrl 4'

'I'ingkat pendiclikan rata-ra,ta petani yatlg mengusahakan lvzrnatani

(aElroforestry) karet adalah 7,10 tahr-rn Y'ang berarli setaraf dengar, tatnat

Sckolafi Mcncnguh Pc:tama pada tingkat pcrtllma dcngan rcntang wakttr 6 -

9 ta5un. Dari data tcrscbut dipc:rolc,'r suatrt kcsirnpulan biihwa pctani

sampel/responden sudah clapat nlembaca dan rllenrilih sehingga

ntctnuclaltkan petani clalarn menerinla inlbrma-si ilan tcknologi'
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(1. iliur':r Ils:tlt:tlutti.

tliaya usahatani nrempakan jumlah biaya yang clikeluarkan oleh petani

dalmn nrclakukan usahatani dengan sistem agroforestry yang rnelipurti

pcnrbclian bibit, biii, pupuk, roundup, kronronsottt clan balran bakar kaytr

lrntuk proscs penyulingan daun nilam dalarn nrenghasilkan minyak nilarrt.

Iliaya usahatani ini akan mcmpengaruhi terhadap pendapatan keluarga

e. [Jrnur Rcsponden.

Dari tabel 7 tersebut diatas dapal dilihat bahwa Lrrnur rata-rata

responden adalah 45.73 taLhun. f)imana umur tersebut masih dalam kategori

umur produktif yang berarti petani n-rasih potensial dalanr bekcr.la dan

nr en gelo I a u sahatani r.vanatan i (agro forestry).

Kcadaan n'anatani (agroforcstry r karct di desa Damak Tolong Iluho.

Llsahatani dengan pola wanatani (agrofbretry) karet yang ada di desa

penelitian pada umumnya adalah berupa kebun/lahan yang ditananri .ierris

tanerman karet dan disel<itarnyar rlengan tanarnan semusittr dan tanaman

trrhurran clcngan luas rata-rata2.72 heklar. Jenis tanaman scmusirti dan.fcnis

trmaman tahunan yang ditanam tergantung dari kcbiasaan clan ketrutLrhart

pctani rviuratiuri (agrolbrcstry) karct.

Tanaman scmusim ditanarn sepanjang tahun dan jenis tanaman semusim

yang biasa ditartam oleh petani wanatani (agrofbrestry) di desa ,-':nelitian
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lu)trtril llirr lrilitlirlr cirhc..iltrlttttg tlitn rrilnrrt, Sctllrtt6llirtn.irrtis ltttlfltrlittt taltrttlittl

adalah karct. sawit dan pisang.

Berdasarkan hasil \ /awancara dengan petani sarnpellresponden, tanaman

karet yang sudah ditanam seluas t 45,50 hektar dan tanaman semusim dan

tahunan seluas -t- 36,00 hektar. Penggarapan dan penanaman tanaman karet,

tanaman semusim dan tanaman tahunan telah dilaksanakan ol.n pdq{tJ$j'h$
ii' )' ;'

taltun 2000. li I i'
:-ril,! .*':.11,'

Kegiatan pengelolaan tanaman di rreal wanatani pada umQrq!+:iirrliri,
.,,i,. ,..a:.."." r,

dari pembersihan lahan (membabat), pengolahan tanah (mencaiigkol),'

membuat lubang tanaman, penanamall dan pemeliharaan tanaman yang

rleliputi kegiatan pcnyiangan, pcmupukan, pcmangkasan cabang,

pemberantasan terhadap kernungkinan timbulnya gangguan hama, penyakit

dan tartattran pengganggu lainnya yaitu dengan pellycnlprotan tanaman

dengan roundup dan atau kromonsom atau ditebang. Pengerjaannya

clilakukan dengan sistem gotong royong yaittr para petani seoara bersatna-

stunl dan riocara bcrgiliran rncngcriakan lahan nrilik pctarti ya.ng tcrgabtrng

dalam kclompok tani. Sehingga tidak nlemcrlukan biaya dan upah tenaga

ker.ia yarlg dapat mengurangi tlahkan tncniaclakatt/rrerrghilangkatt

ongkos/modal biaya tenaga kerja.

I-lasil tananlan yang dapat dipasarkan pacla saat penelitian yaittr ltasil

dariienis tanaman karet, disamping itu jr"rga hasil dali ienis tanaman sawit,

tanaman scmusim seperti jagung, cabe, pisang dan nilam clan tanaman

lainnya Seb*lum adanya kelornpok tani, baik dari pengolahan tanah,
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tr)enananlan, pemeliharaan' penebangan, pemanenan dan pemarsaran hasil

clilakukan oleh masing-masing petani wanatani. Setelah adanya kelompok

tani tersebut, clapat meringankarr kegiatan pengolahart tanah, petranaman,

perncliharlan, pemanenan clan tlahkan pemasorall bagi masing-nrasing

anggota kelomPok tani'

Ki:lolrpok tani yang ada di clesa penelitian berparna Kelompok Tani

KSp Makmur yang l.eranggotakan 60 Kepala Keluarga (KK) yang telah

terbentuk sejak bulan Maret 1997. Namun selatna + 9 tahun aktifitas

kelompok tani tidak berjalan dan mulai ,liaktifkan kembali pada tahun 2007 '

F,,elontpuk tapi aktif kentbali karena rlibutultkan setclah aclanya otottotui

daerah clisamping untuk mengharapkan bantuan pernerintah sesuai program

pcmcriptah. Kelompok 'l'ani I diketuai olch Ponlan Sihotang yang

beranggotakan 30 Kepala Keluarga (l'l() dan Kelonrpok Tani II cliketuai

oleh,sahadat Nababan yang beranggotak.an 30 Kepala Keluarga (KK).
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IiAt] v

HASIL DAN I'EMBAHASAN

S.l. F-al<tor Sosial dan llkonomi Yang MemJlengamhi Pcndapatan Pctani

!iampcl/llcsPondcn.

5.1.a. Pcngunslan lahan dan biaya lsahatani'

Dalam hal penguasaan lahan, sebanyak 30 (tiga puluh) orang

responden di desa Darnak'l'olong Buho mempunyai lahan yang bertreda-

bcda luasnya clan kisaran luas lalian yang mcreka miliki antara 1.0

hektar sampai dengan 5,0 hektar. f)alam menanami lahannya, biasanya

masyarakat meniadikan areal yang dimiliki untuk areal bercocok tanam

dengal kornoditi karet, sawit, jaggng, nilam, cabe, pisang dan tanaman

palawija lainnYa.

lliaya yang dibutuhkan dalarn proses pengelolaan lahan sampai

clengan pasca panen sangat trenariasi tergantung dari luas lahan yang

dikelola, sarana p.oduksi yang digunakan, dan jenis komoditi/tanaman

yang ditanam. Biaya yiurg dikeluarkan oleh masyarakat di wilayah desa

irii atlalah bcn,ariasi, respontlcu pctani yattg Ittcngcluarkatr bial'u

pcpgclilaan lahan tiap tahunnya iuttara + Ilp. l'71(r.2.50,- sampai dc'ngan

:L It:'. 12.745.000,-

Rata-rata responden (55,83 %) mengelola luasan lahan dengan

.ienis komoditi/tanaman karet dan sawit sehingga mereka menananl
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cUkup sekali clalanr setahun rttttttk kcnrttclian tneritwitt tltnamannyit

hingga saat tanan"lan clapat clipanen' Sedangkan responden yang

menanam tanaman semusim clapat rnelakukan pengolahan tanah dan

pcltanatl)all tanarnan selama 2 (dua) kali dalarrr setaltun.

,Apabiladibandingkandenganiumlahtriayayarrgdikeluarkanoleh

masing-masing petani responclen dengan hasil yang diperoleh setiap

tahunnya clapat diielar;kan bahwa hasil yang diperoleh masyarakat per

talrun ur:tuk setiap lrektanrya tidak begitu besar yaitu antara 1'80 ton

sarnpai clengan 1,92 ton untuk konlocliti karet, scdangkan untuk tattaman

sawit sebanyak 11,00 ton snsipai 12,00 ton' tanaman 'iagung sebanyak

4.0tonsampai5,0ton,tanamirnniltrmsebanyak40kilogramsanrpai50

kilograrn, tananran cabc scbanyak 100 kilogram sampai 200 kilogram

pcr ltclitarttYa'

, llal irri cliirkibatkan karcna pe tani <lalaln mcngusalrakannya masih

dengan sistem pertanian tradisional yang lebih mengandalkan alam'

Tinggirendahnyahasilyangdiperolehpetaniinijugadipengaruhioleh

luaslahanyangmerekatanamisetiaptahunnya,zrkantetapibeberapa

petarrirespondenberperrdapatbahwahasilyangmerekaperoieh.lustrrt

mengalami penurunan. Hal ini disebabkan oleh menurunnya daya

duktrnglingkunganclalamhaliniSumberdayalahansertakondisi

perekonomian yang tidak menentu. Selain itu tidak stabilnya

(renclahnya) harga bibit, pupuk, pestisida clan sarana produksi lainnya
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serta akumulasi dari dampal< kenirikan hargt sentbilan bahan pokok.iuga

dirasakan sangat membebani kehidr-rpan petani responden.

Masalah/hamhatan yang dihadapi masyarakat dalanr proscs

produksi pertanian adalah serangen hama clan penyakit tanaman,

serarlgan satwa, serta kekurengan modal usaha tani. Serangan penyakit

tanaman disebabkan olch mati pr-rcuk dan busuk batang, sedangkan hama

berupa ulat daun dan serangan satwa berupa babi, monyet, btrung dan

tupai. ,\dapun modal usahatani bagi para pettani responden juga

merupakan masalah yang hingga saat ini belum dapat terpecahkan. []al

ini disebabkan oleh pendapatan petani hanya cukup untnk memenuhi

kebutuhan hidup sehari-hari, dan biaya pendidikan anak sekolah,

schingga sangat sulit hagi nrcrcka untuk ntcnguntpLrlkan uang .icrih

payahnya untuk diiadikan tambahan modal usithatani. Konclisi tersebut

juga diperburuk dengan tidak adanya lembaga perekclnomian seperti

Ilanlt Perkreditan Rakyat yang dapat membantu petani ttntuk

memccahkan kesulitan modal tersebut.
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23 respon<len (70 %) sudah ada menggunakan kencleraan motilr/bermesin

seperti sepeda motor, sementara '/ responden (28,83 %) masih

menggunakan kenderaan tak bermesin seperti gerobak atau sepeciit dan ada

yang menggunakan tenaga manrtsia dengan cara dipikul/diiiniing.

Prasarana jalan sangat perlu diperbaiki (diaspal) karena sangat

diharapkan dapat mendukung sistem perelionomian masyarakat dalam

upaya pemasaran hesil - hasil peflianian yang dimiliki oleh petani.

5.1.c Tcnaga Kcrja.

Untulc memenuhi kebutuhan keltrarga sehari-hari, sebagizrn petani di

clcsa Daprak Tolong Ruho rnengerahkan seluruh anggota keltrarganya baik

orangttn, dewasa, remaja, anak-anak, pria n:aupun wanita unfuk bekerja

demi menarnbah pendapatan keluargarrya dan untuk mengurangi dan atau

meniadakarVmenghilangkan pengeluara:r untuk upah tenaga kerl a,. IMenurut

respondctr, pcranan laki-laki usia produktif ( umur 10 - 55 tahun) dalam

aktivitas sosial cli<inomi rumah tanggil dalant mclakukan pckerjaan rumah

tangga, pekeriaan di ladang/sawah/kebun, pekerjaan untuk menambah

pendapatall rumah tangga serta kegiatan lain yang dapat menambah

keuan gan/pcndapatan keluarga'

IIal ini .iuga clilakuhan oleh vranita usia produktil'(uniur 10 - 55 tahun)

dalanr i'rktivitas sosial ekonomi rumah tangganya. Scmcntara peranan anak-

anak (yang berusia dibawah 10 tahun) diantaranya membanlu pekerjaan

rumair tangga seperti memasaK, ntencuci, mernbersihkan rurnah clan
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pekarangarl, nlembantu pekeriaan yang ringan di sawah/ladanglkebun serta

mcmbrurtu pckcrjaan lain untuk mcrtambah penclapatitn runrah tangga.

Scdangkan pcranan orang yang bcrusia diatas .55 tahun ltanya mcmbantu

setlikit sa.ia untuk menambah penghasilatr I'urnah tangga cli wilayah survey,

tlirnana nrcrckl lebih banyak mclakukan pckcr.iaart cli rtrmah.

Dalam hal lenaga kerja untuk pengolahan tanah, penanarlall,

pemeliharaan dan pemanenan hasil pertaniannya, petani responden di desa

Damak Tolong Lluho menggunakan sistem gotong royong secara bergiliran

sesama petani tanpa harus mengeluarkan biaya untttk upah/tenaga kerja.

5.1.d. [ikonorni Kcluarga.

Mayoritas masyirakat di Desa Danrak Tolong Buho rnengkonsumsi

beras sebagai makanan pokoknya sehari-hari. Makanan pokok tersebut

dipcrolch dari hasil panen sawah rnereka rnaupun mcmbcli di pasar hagi

masyarakat yang tidak memiliki sarvah atau tegalan untuk ditanarni padi.

Demikian juga sayur mayur (terung, bayam, cabe, kangkung, sawi dan

lnin-lain). scbagian br:sar rnasyarakat mcnanam scndiri di ladang atau di

pekarangan rumah. sementara sebagian lain membeli di pasar. Sedangkan

lar.rk paul< scpcrti tempe, tahu, ikan. daging datr tclur scbagian tlcsar

diperolch di warung dan kedai kelontong atau pedagang yang datang

meniualnya ke desa tersebut.

Penghasilan sebagian besar responden adalah dari panen kebun dan

latlang yang bcrupa karct dan jugu dari sawit,.iagurrg, oabc, ttilant, pisitttg"
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cla.n lain-l.rin. Disarnping itu .iuga tr:rclapat beberapa responden yang

ntendapatkan penghasilan tambahan claui berdagang ntallpun membuka

\,varung dan kedai kelontong. Sedangkan pe:lgeluaran tetap masyarakat

adalah nremenuhi kebuttrhan hidup sehari-hari seluruh keluarga berupa

pangan (beras, sayur, lauk pauk, minyak goreng, gula, kopi, teh, tepung,

bumbu dapur dan lain-lain), sandang / pakaian, serta ttntuk keperluan

scliolah berupa scragam sekolah, buku, alat tulis clitn sepatu, papan

(biasanya hanya berupa perbaikan rumah yang dilakukan tidak kontinue),

kcpcrlLran nrodal l;arana prodLrksi (pcmbelian pupuk, rounclup,

kront6r.rst'rm, bibit/bi.ii karet/sawiU.iagung/cabe/pisang/nilam) serta

pengeluaran laimya berupa biaya sekolah, tra.nsportasi, kr:schaian (obal-

obatan), kcbcrsihan (sabun, pasta gigi dan lain-lain) scrta untuk

penerangan (minyak tanah dan rekening listrik).

I

5.1.c. Faktor Iama/tingkat pcndidikan.

Pendidikan lbrmal yang dikecap oleh petani wanatani (agrofbresl.ry)

karet lkap nrempengaruhi rasionaiitas r.rsahataninya. Sr:makin tinglli

pendidikan yang dilalui oleh petani responden, maka akan membuat setiap

langklh-langkahnya lcbih teliti dan ccrmat, dan akan dapat pr"rla

nrcrantalkan akibat yang dilimhulkan olch tintlakan yang tclah

dilakukannya.

Dengan demikian setiap tindakan petani responden yang memiliki

pcnrjidikan yang le bih lama (tinggi) akan clibuat dettgan pcnLrh
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perhitungan clengan maksud untuk dapat menttrunkan biaya produlcsi dan

prcpaikliap hasil produksi. Iliaya produksi yuttg rcnilah clcngart hasil yang

tinggi akan meltghasilkan pcndapatiitl yartg bcsar'

5.1.f. Faktor Pcngalaman Bertani.

pengalaman dalam hal bertani oleh petani agroforestry adalah

mempengaruhi terhaclap keberhasilan petani dalam mentperhitur-rgkan

faktor-faktor yang dapat rnempengaruhi dan atau mendukung

produktivitas hasil pertanian. Faktor-faktor tersebut dapat berupa

kemampuan petani dalam mmeperkirakan dan rnenyesuaikan keadaan

cLraca dan iklim serta musim penghujan dan kemarau.

I )crr r ik iarr .iuga pr"rrlritungurr .iurr r lalr lrcrr ilr/tri.i i, l;ibit, pcrrrililra rr

bibit/hili yang baik, teknis penrakaian/penranlhatan roundup dan

kromonsom serta sarana pendukung pro<luksi lainnya yang dapat

mempengaruhi produktivitas hasil pertaniannya. Sehingga la,,ralwaktu

pengalarnan bertani meinpengaluhi tingkat pendapatan.
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5.2 Pcngaruh lu:rs lahan, pengalirman bcrtani, tingkat/lama pendidikan, dan

biaya usahatani tcrhadap pcndapatan petani wanatani agrofbrcstry haret di

I)esa l)amatr< Tolong Buho.

Model fungsi pendapatan wanatani (agroforestry) karet dalam penelitian ini

menggunakan fungsi regresi linear berganda dengan variabel bebas luas lalian

(X1). pengalaman bcrtani (X2), tingkat pendidikan (X:) dan biaya usahatani (Xa).

Llasil analisa estimasi Regresi Linear Ilerganda dengan menggunakan

software SPI'S diperoleh persamaan sebagai berikut :

Y : -9729554 + 8586149 Xl + 627890 X2, + 248673,14 X3 -- 1,11 X4

Secara ringkas r.rntuk rnelihat apakah terdapat htrbungan nyata antara luas

lahan (X;), pengalaman bertani (X2), tingkat pendidikan (X:) dan biaya usahatanr

(Xa) dengan pendapatan petani (Y) aclalah pada tabel sebagai berikut :

T'abel 8. \lasil analisis regresi linier multipel (berganda) dengan empat variabel

pacla responden petani agroforestry karet di desa Damak 1-olong Buho,

'l'ahun 2007.

Variabr:l Koelisicn

[,uas lahan (X,)

Pengalaman Bertarri (Xr)

fingkat Pendidikan (X:)

Biaya Usahatani (X+)

Konstanta

rcsr

8586149,00

627890.00

248673,14

-9729554,00

t-
hitung

2,076

2,926

0,454

- 0,760

1,77 5

Ketcrangan

nyata

nyata

Tidak nyata

Tidak nyata

Nyata

Sumber : Analisi,,; Do!u Primer.

4t

No t - tabcl
cc 0.05

l.

2.

3.

4.

5.

I ,71

1,71

1,',l I

l,J I

1,71
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Berdasarkan hasil pada tabel 8 diatas dapat nrenjelaskan adanya pengaruh

faktor pendapatan petani responden secara parsial rtaupun secara serempak dapat

dilihat pada keterangan di bawah ini :

5.2.1. Uji l'>:lrsi:rt l'cnguruh Lu:ts Llhan (X1) 'l'crhatlap l'cnd:rpatan Potani

Agroforestry G).

Dari hasil analisa secara parsial regresi linear berganda pendapatan petani

wanatani karet diperoleh koefisien variabel luas lahan (X1) men'rpunyai

hubungan positif (searah) dengan pendapatan petani wanatani karet. Hal ini

berarti bahwa terjadinya peningkatan faktor luas lahan (Xr) akan diikuti

peningkatan pendapatan petani responden (Y).

Hasil uji{ diperoleh harga t hitung =.2,076 dimana lebih besar dari t tot.l

yaitu 1,71 (t hirung ) t tatret) pada selang kepercayaang5oh.lni berarti bahwa

tcrdapat hubungan nyata antara luas lahan (Xr) rcspondcn tcrhadap

!

pendapatan pctani responclen (Y). Hal ini karcna scn-rakin bcsar luas lahatt

(X1) maka petani akan mengusahakan diversifikasi ienis usahatani sehingga

akart tncrtitrgkaLkan pendapatan pctani respondcn'

5"2.b. LJ.ii l'arsial l'cngaruh l'cngalaman llertani (X2) 'l'crhadap l)cndnpatrn

Pctani AgrofirrostrY (Y).

Dari hasil analisa secara parsial regresi linear berganda penclapatan petani

lvanatani karct diperoleh koefisien variabcl pcngalarnan bertani (Xz)

mempunyai hubungan positif (searah) dengan pendapatan petani wanatani
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karet. Hai ini berarti bahwa terjadinya peningkatan faktor pengalaman bertani

(X2) akan diikuti peningkatan pendapatan petani responden (Y).

I{asil uji+ diperoleh harga t hirung : 2,976 dimana lebih bcsar dari t tatct

yaitu l.7l ( t niturrg ) t ruuct) pada solang kepcrcayaxrt 95"1'. lni trcrarti [rahwa

terdapat hubungan nyata antara pengalaman bcrtani (Xz) rcsponden terhadap

pendapatan petani responden (Y). Hal ini karena semakin besar pengalamau

bertani (X2), maka akan meningkatkan petani dalam kemampuannya dalam

memilih jenis usahatani yang diusahakan petani dan dapat mengefisienkan

biaya usahatani dengan keterbatasan biaya yang dimiliki oleh petani sehingga

memperoleh keuntungan kepada petiuti dengan lebih baik.

5.2.c. Uji Parsial Pengaruh Tingkat/Larna Pendidikan (X:) Terhaolap

Pendapatan Petani Agroforestry (Y).

Dari hasil analisa secara parsial regresi linear berganda penclapatan petani

rvanata'ni karct dipcroleh koefisien variabel tingkat/lama pendidikan (X3)

mempunyai hubungan positif (searah) dengan pendapatan petani responden

(Y). Ilal ini bcrarti bahwa terjadinya peningkatan Iaklor tingkat pendidikan

(X3) akan diikuti peningkatan pendapatan petani responclen (Y)'

Ilasil u.ji{ diperoleh harga t hitung = 0.454 dimana lebih kecil dari t trt,.l

yaitu i,71 (t titung ( t tauct) pada selang keperca5'aan95o/o.lni berarti bahwa

tidak terdapat hubungan nyata antara tingkat pendidikan (X3) responden

terhadap pendapatan petani w'anatani karet (Y) responden. I-lal ini karena

tingkat pcndidikun (X3) rcspondcn di dacrah pcnclitian nrasih rcnclah, olch
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karena itu kenrampuan petani dalam mengusahakan usahatani kurang dapat

mengikuti perkernbangan teknologi pertanian.

5.2.d. Uji Parsial Pengaruh Biaya Usahatani (Xa) Tcrhadap Pendapatan Petani

Agroforcstry (Y).

Dari hasil analisa secara parriial regresi linear berganda pendapatan

petali responclen diperoleh koefisien variabel t,iaya usahatani (X+)

rlrempurlyui hubungan negatif (tidak r;earah) dengan pendapatan petani

responden (Y). I{al ini berarti ba.hwa tcrjadinya peningkatan faktor biaya

usahatani (X.r) akan diikuti penurunan pcndapalan petani responden (Y).

Ilar:il r.rii-t dipcrolch harga t nitung ='0,760'.linriurit lobih kccil c{iu'i t talrcl

yaitu l,7L (t hirung ( t tauct) pada selang kepercayaang5o/o.lni berarti bahwa

tidak terclapat hubungan nyata antara biaya usahatani (Xa) responden terhadap

pen<lapatan petani responden (Y). Hal ini karena biaya usahatani (X,1)

responpen di daerah penelitian masih rnemiliki modalibiaya yang terbatas

sehingga penggunakaan sarana produksi tidak sesr-rai dengan perkembangan

tcknologi pcrtanian yang sedang berkembang.

Irji sccara scrcntpak pcngaruh luas lahan (X1), pcngtlarrtan bcrtani (Xz),

tilrghat / lalrt:t pcndirlilian (X3), dan biaya uslltatalti (Xl) tcrhatlap

pcntta;lat:tn Jrctani agrofilrc.stry karct (Y) di dcsa l)arn:rli'l'olong lluho.

Koefisen cleterminasi (R) untuk regresi linier berganda pada anaiisis

pcnganrlt lr:as lahan (X1), pengalaman bertani (X2), tingkat/lama pendidikan
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(Xj) dan biaya usahatani (X+) terhadap pendapatan petani wanatani karet (Y),

adalah r;cbagai trerikut

Tabel 9. Koefisen deterrninasi (R'?) regresi linier multipel (berganda) dengan

empat variatrel pada responden petani agrof'orestry karet di desa Damak

1'olong Buho, fahun 2007.

R Squarc Adjustcd R

Square

Sumlter : .4nali.ris Dala Primer.

Dari tabel 9 diatas terlihat bahwa koefisen determinasi (lt'?) untuk

regresi linier berganda pada analisis pengamh luas lahan (X1), pengalaman

bcrtani (X2). tingkat/lama pendidikan (X3) dan biaya usahatani (Xa) tcrhadap

pendapatan petani (Y) adalah 0,799 (79,9%) sedangkan sisanya sebesar 20,7yo

dipengaruhi oleh faktor variabel lain yang lnempengaruhinl,a.

, Sedangkan uji serempak pengaruh luas lahan (X1), pengalaman bertani

(Xz), tingkat/lama pendidikan (X:) dan biaya usahatani (&) terhadap

pendapatan petani (Y) dapat dilihat dari tabel l0 sebagai berikut ini :

'Iabcl 10. Analisis varians pendapatan respondcn pctaniagrolbrcstrl'karct (Y) di

dcsa Damak Tolong Buho, Tahun 2007.

l{cgrcssiorr

7.39 . l0r4

3,69 . l0l5
Sttml'tar : .'lttulisi.t l)tttu l'rintcr.

2.9558.

Uraiarr SS DF MS F

2.9. l0rs 4 7.3(r5tl . l0r'r 24,919

I:rror 25

'l-otal 29

I\{odcrl R Std. f|rror of the

Estimate

I 0.894 0.799 0,767 5436745,896
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Dari tabel 10 diatas dapat dilihat bathwa hasil uli F diperoleh harga Fhitung :

24,1)lL) dirnana harga ini lebih besar clari litat "t 
yakni 2,(r0 (lrnitrng > Ftatct) pacla

selang kepercayaan 95Yo. Ini berarti bahwa terdapat hubungan yang nyata antara

luas lahan (X;), pengalaman bertarri (X2), tingkat/lama pendidikan (X:) dan biaya

usahatani (X+) tcrhadap pendapatan petani wa:ratani karct (Y).

Kontribusi uslhatani tanamun karct tttn tanaman lainny:r tcrhadaJl

pcndapat:un rum:th tangga Pctani.

Dari hasil analisa data dapat diperoleh bahwa kontribusi usahatatli

tarlaman karet terhadap pendapatan adalah sebesar 49,76 %. Hasil ini diperoleli

clengan membagi antara pendapatan ;rang diperoleh dari usahatani tanaman

lcarel responden dengan iumlah total pendapatan yang diperoleh responden dan

hasilnya clikalikan dengan seratus perscn (100 %). llntuk nrclihat perbandingan

persentas'e kontribusi usahatani tanaman karet clengan talaman tahunart dan

semusim lainnya sebzuryak 30 responden. dapat dilihat pada tabel 11 sebagai

lrelikut :
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Tahcl I l. IItsil pcrhundingrrn persentflse 1<ontritrusi rrsahalrtti irg,rol'crrcstry kurel tli

clesa Damak Tolong Buho. Tahun 2007.

No. .lenis'l'arrarnirrriKomod iti Jumlah pendapatan

zang cliperoleh (l{p.)
Junr lah'[irtal ['cndapatan Persentase

I 2 3 4 5

t.

2.

3.

1.

i.

6.

Karet

Sarvit

Jagung

il)isuttg

Nilanr

Cabe

436.800.000,-

100.800.000,-

104.500.000,-

72.000.(xx),-

r 48.750.000.-

15.000.000.-

49,"16

I 1,48

1 1,1)0

8,20

16,95

r.7l

.ltttttlttlt: u77.850.000,- lyL0!
Sunber : Anulisis Dulu Prinrer.

877.850.000,-

877.850.000,-

877.850.000.-

877.850.000,-

877.850.000,-

877,850.000.-
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I(BSIMPIJLAN DAN SAIIAN

6.1. Kcsirnpuliln.

a. Dari hasil analisa regresi hui,ungan luas lahan, pengalarnan bertani,

tingkat/lama pendidikan clan binya usaliatani secara serernpak terhadap

pendapatan rr:sponden diperoleh persamaan : Y : - 9729554 + 8586149 Xt

+ 621890 Xz + 248673,14 X: - I,l I I X+. Dari hasil uji F diperoleh harga Il

hilung: 24,919 dimana harga ini lebih besar dari F tabel yakni 2,60 (F trltung >

F tauct). Ini berarti bahwa terdapat hubungan yang nyata antara luas lahan

(Xr), pcngalaman bertani (Xz), tingkaVlama penclidikan (X:) dan biaya

tusahaturri (Xl) sectnt scrempak terhadap pondapatan rcspondcn (Y);

b. Dari hasil regresi hubungan luas lahan, pengalarnan bertani, lama/tingkat

pendidikan dan biaya usahatani secara serempak terhadap pendapatan

terdapat hubungan yang nyata terhadap pendapatan responden dengan

Koefisien determinasi (Rz; = 0,799 (79,9 %):

c. Persentase kontribusi usahatani tanaman karet terhadap pendapatar,^,

rcsponclcn adalah sebesar 49,76'Zo. Setlangkan jenis lztnantan l;-rin nrasing-

nrasirrg adalah : sitwit scbcsar 11,48 'Zr..iagur,g scbcsur ll,()0'Y,'. cabc l,7l

7o, nilam sebesar 16,95 %. pisang sebesai' 8.20 o . Ini berarti bahwa
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tisahatani tanaman karet tnemberikan kontribusi yan61 cukup besar dan

berarti I nyataterhadap pendapatan rumah tangga responden;

d. Agroltrrestry btrkan satu-satunya cara untuk n-reningkatkan produksi

peftanian, tetapi sebagai salah satu cara penting untuk meningkatkan dan

mempertahankan produktivitas dzu{ sebidang lahan. Walaupun pembuatan

teras, suatu alternatif lain, mampLl untuk melestarikan produksi, tetapi

pernbuatannya memerlukan letrih banyak biaya dan tenaga dibandingkan

dengan usaha agroforestry. Disarnping itu agroforestry bisa dilaksanakan

baik di dataran tinggi maupun di dataran rendah serta dapat disesuaikan

dengan pola usahatzuri yang akan dilakukan;

e. prospek pengelolaan lahan dengan sistem agroforestry berbasis karet di desa

Damak Tolong Buho adalah sangat baik karena didukung oleh potensi

lahannya dan pengembangan karet dengan penataatt sistem agroforestry

rnenrbcrikan rlulti elek yaitu ekonomi, lingkungan, dan sosial yang tentu

ntcrupakart ruodal harapan untuk brisa bcrkcmbang dan borkclaniut.;it'
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6.2.Strarr.

a. Kcpaclir pctani tvirnatani (agrofltlrcstry) karet disarankan untuk mcnanan]

tana,,ur lai* ya,g dapat memberikan nilai tanrbah bagi pendapatan petani'

Pctarriwitrtlllani(agrol.orestry)karetyangkurangberlrasilclalarlrnrengelola

lahannyatrgardapatmengikutipetaniwanatani(agrofbrestry)karetlain

yangtelalrberlrasilsehinggamcn.ll.erolelrpendapatanyallglebihbaik;

b. Kepa<1a pernerintah (Departemen Kehutanan)'

KepadapctrrerintirlrmelaluiDcpartemenKehutananagarclapatlebilr

memperlratil<anakanadanyapolapernanl.aalanlahanmelaluipolawanatani

(agrolcrrcstry) karet cli Desa Darnak 'lolong I]uho' sehingga diharapkan

dapat lcbih dikembangkan dan atau bahk'an bila rnernungkinkan diberikan

bantuanbibitdandanauntukpengembanganusalratanidenganpola

wanatani(agroforestry)karetd.lnataupolaagroforestrylainnyadenri

menj aga kelestarian kawasan hutan;

t:. l)eruerir.rtalr tlaerah scbiriknl'a meningkatkan intensitas ketriiatan penyr"rluhan'

pcmbinaan kepada masyarakat di desa Darnak Tolong Buho' Dan juga lebih

mernperhatikan dalam hal perbaikan infrastrukturiaian dan sarana prasarana

peclesaan'Sehinggadiharapkandapatmeningkatkanproduktivitaslahan

perlanian oleh masyarakat dan pemasarannya serta clapat meningkatkan

penclapatanmasyarakatyangbt.rdampakpa<lapeningkatank.,,"iuht.,ou,.,

ntasYarakat;

5(r
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Kepacla P"n"ritl.

Kepada peneliti diseu'ankzur untuk dapat melaniutkan penelitian irri dengan

nrclilurt aspck-uspck lain yang bcrhltbungan dcngan aktivitas pcngclolaan

lahan dengan pola wanatani (agroforestry) karet, sehingga diharapkan

pcpclitian ini lcbih bcrguna bagi pctani clan tnasyarakat disckitar kawasan

hutarr.
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